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Abstrak: Perkembangan pendidikan digital menuntut guru mampu menyusun buku ajar yang sistematis sekaligus
memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Artikel ini melaporkan program pengabdian masyarakat
berupa pelatihan integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam penulisan buku ajar bagi guru di SMAN 1 Selong dan
MA Mu’alimat NWDI Pancor pada Agustus—September 2025. Pelatihan dilaksanakan melalui empat tahap, yakni
sosialisasi, workshop teknis, pendampingan, serta presentasi dan evaluasi. Peserta dikenalkan dan dilatih
menggunakan ChatGPT, Grammarly, Turnitin, Canva, serta pengelolaan referensi untuk mendukung penulisan
dan penyuntingan naskah. Hasil kegiatan menunjukkan tersusunnya 40 draft buku ajar (minimal tiga bab) yang
dapat ditindaklanjuti untuk proses penyempurnaan dan pemanfaatan dalam pembelajaran. Selain itu, 70% peserta
mampu mengoperasikan minimal tiga alat berbasis Al secara mandiri. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelatihan berbasis praktik dan pendampingan dapat memperkuat keterampilan teknis guru sekaligus mempercepat
proses penulisan buku ajar, sehingga berpotensi mendorong budaya menulis dan pengembangan bahan ajar yang
lebih relevan di sekolah

Kata kunci: Buku Ajar; Kecerdasan Buatan (Al); Pendidikan Digital

Abstract: Digital education requires teachers to develop systematic textbooks while using technology responsibly.
This paper reports a community service program on integrating artificial intelligence (Al) into textbook writing
for teachers at SMAN 1 Selong and MA Mu’alimat NWDI Pancor, conducted from August to September 2025. The
program consisted of four stages: socialization, technical workshop, mentoring, and presentation—evaluation.
Participants practiced using ChatGPT, Grammarly, Turnitin, Canva, and reference-management tools to support
drafting and editing. The results show that 40 textbook drafts (at least three chapters each) were produced and
can be further refined for classroom use. In addition, 70% of participants were able to independently operate at
least three Al-based tools. These findings suggest that hands-on training combined with mentoring can strengthen
teachers’ technical capacity and accelerate the textbook-writing process, supporting more relevant and innovative
teaching materials in schools.

Keyword: Textbooks; Artificial Intelligence (Al); Digital Education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (AI) memberi peluang untuk mempercepat kerja
akademik guru, misalnya saat menyusun kerangka, merapikan bahasa, menata referensi, dan
menyiapkan tampilan bahan ajar. Namun, Al baru bermanfaat jika pengguna memahami tujuan
pembelajaran, alur materi, serta cara memastikan kualitas dan akuntabilitas naskah (Anat et al.,
2020; Holmstrom, 2022; Patty et al., 2023). Karena itu, program pengabdian ini dirancang
untuk membantu guru memanfaatkan Al secara terarah dalam proses penulisan buku ajar,
bukan sekadar mengenalkan fitur atau aplikasi.

Pelatihan ini berangkat dari kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge
(TPACK) yang menekankan keterpaduan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan konten.
Kerangka ini relevan karena membantu guru menempatkan teknologi sebagai bagian dari
strategi mengajar—bukan tempelan—sehingga bahan ajar tidak hanya kaya konten, tetapi juga
lebih komunikatif dan mudah dipelajari (Ammade et al., 2020; Nguyen et al., 2023; Ni Dhuinn
& Ann Garland, 2022). Dalam konteks penyusunan buku ajar, TPACK memandu guru
menyusun materi yang kuat secara isi sekaligus mempertimbangkan cara penyampaian dan
dukungan teknologi yang tepat (Putri Supriadi et al., 2022). Sejumlah studi menunjukkan
penguasaan TPACK berkaitan dengan kualitas integrasi teknologi dalam praktik pembelajaran,
termasuk saat guru merancang perangkat ajar dan materi pembelajaran (Dikmen & Demirer,
2022; Santos & Castro, 2021; Schmid et al., 2021).

Untuk menjawab kebutuhan praktis di lapangan, pelatihan memperkenalkan beberapa
alat berbasis Al yang dekat dengan kerja sehari-hari guru. Mendeley Reference Manager
digunakan untuk membantu pengelolaan referensi dan penyusunan daftar pustaka secara lebih
rapi dan konsisten (Murcahyanto, 2024), sedangkan Canva dimanfaatkan untuk membantu
penataan layout agar buku ajar lebih menarik dan mudah dibaca. ChatGPT dan Grammarly
digunakan untuk membantu tahap penyusunan dan penyuntingan bahasa, sementara Turnitin
diposisikan sebagai bagian dari kontrol mutu naskah agar kesamaan teks dapat dipantau sejak
proses penulisan. Pendekatan ini penting mengingat guru sering harus membagi waktu antara
mengajar, administrasi, dan pengembangan bahan ajar, sehingga proses penulisan manual
kerap tersendat (Jammeh et al., 2024).

Secara umum, pelatihan ini diarahkan untuk memperkuat literasi digital sekaligus
keterampilan menulis guru, dengan luaran berupa draft buku ajar yang disusun berdasarkan
kebutuhan pembelajaran dan kurikulum yang berlaku. Pada pelaksanaan program, kegiatan
menghasilkan sejumlah draft buku ajar dan mendorong peserta mulai terbiasa menggunakan
beberapa alat bantu secara mandiri sebagai bagian dari proses penulisan dan penyuntingan.

METODE PELAKSANAAN
Waktu dan Lokasi

Program pelatihan ini dilaksanakan selama bulan Agustus hingga September 2025,
dengan melibatkan 40 guru di SMAN 1 Selong dan 40 guru di MA Mu’alimat NWDI Pancor.
Program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam
menyusun buku ajar berbasis teknologi kecerdasan buatan (AI) yang efektif dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di era digital. Pelaksanaan program ini dibagi menjadi empat tahapan
utama yang masing-masing memiliki tujuan dan metode yang jelas untuk mencapai hasil yang
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optimal. Tahapan-tahapan tersebut mencakup sosialisasi, workshop teknis, pendampingan,
serta presentasi dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur.

Prosedur Pelaksanaan

1. Sosialisasi bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada guru mengenai
pentingnya buku ajar berbasis Al dan potensi peningkatan kualitas pembelajaran melalui
teknologi ini. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan mengundang narasumber yang ahli
di bidang teknologi pendidikan, di mana peserta diberi penjelasan tentang peran Al dalam
meningkatkan kualitas bahan ajar dan membantu guru dalam menyusun materi yang sesuai
dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, sosialisasi juga dilengkapi dengan diskusi
panel dan pembagian panduan dasar mengenai penulisan buku ajar yang berbasis Al.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk membangun kesadaran dan pemahaman tentang
teknologi Al sebagai alat bantu dalam penyusunan buku ajar yang inovatif dan efektif.

2. Workshop teknis dilaksanakan untuk melatih peserta dalam penggunaan berbagai alat
berbasis Al yang akan mendukung mereka dalam proses penyusunan buku ajar. Guru
diberi keterampilan praktis dalam menggunakan platform seperti ChatGPT untuk
menghasilkan konten, Grammarly untuk editing bahasa, Turnitin untuk memeriksa
plagiarisme, dan Canva untuk mendesain layout buku ajar yang menarik dan interaktif.
Pelatihan dilakukan dengan metode praktik langsung di laboratorium komputer, di mana
setiap peserta mendapatkan kesempatan untuk langsung menggunakan alat-alat ini dengan
bimbingan mentor. Setelah pelatihan, peserta diharapkan mampu mengoperasikan minimal
tiga alat Al secara mandiri dan dapat mengaplikasikannya dalam penyusunan materi ajar
yang sesuai dengan standar kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

3. Pendampingan diberikan untuk membantu para peserta dalam menyusun draft buku ajar
mereka sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Setiap guru mendapatkan sesi
pendampingan individu, di mana mereka dapat berkonsultasi tentang kendala yang
dihadapi dalam proses penyusunan materi, serta menerima umpan balik langsung
mengenai isi dan desain buku ajar yang sedang disusun. Pendampingan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap guru dapat menghasilkan draft buku ajar yang sesuai dengan
standar dan relevansi pembelajaran di sekolah masing-masing. Sesi ini juga memberikan
kesempatan bagi peserta untuk berbagi progres dan solusi atas masalah yang mereka
hadapi selama proses pembuatan bahan ajar.

4. Presentasi dan evaluasi dilakukan untuk menilai hasil karya para peserta dan memberikan
umpan balik konstruktif. Setiap peserta diminta untuk mempresentasikan buku ajar yang
telah mereka susun, menjelaskan konten, desain, dan bagaimana mereka memanfaatkan
teknologi Al dalam proses penyusunan. Presentasi ini diikuti dengan evaluasi oleh panel
yang terdiri dari mentor dan ahli di bidang pendidikan dan teknologi, yang memberikan
umpan balik terkait kekuatan dan area yang perlu diperbaiki. Evaluasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas buku ajar yang dihasilkan serta memberikan arahan bagi peserta
untuk melakukan perbaikan atau pengembangan lebih lanjut. Kegiatan evaluasi ini juga
menjadi momen penting untuk mengukur keberhasilan pelatihan dan melihat dampak
langsung dari penggunaan teknologi Al dalam peningkatan kualitas bahan ajar di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pelatihan penulisan buku ajar berbasis kecerdasan buatan (Al) yang dilaksanakan di
SMAN 1 Selong dan MA Mu’alimat NWDI Pancor berhasil mencapai tujuan utama, yaitu
keberhasilan 100% peserta dalam menyusun draft buku ajar yang siap diterbitkan. Setiap
peserta mampu menyusun minimal tiga bab yang memenuhi standar kurikulum dan
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mengintegrasikan teknologi AI. Program ini menghasilkan 40 draft buku ajar yang siap
digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 70% peserta berhasil mengoperasikan
minimal tiga alat Al secara mandiri, seperti ChatGPT, Grammarly, Turnitin, dan Canva, yang
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas penulisan materi ajar.

Tabel 1. Hasil Kegiatan
Indikator Hasil

60 guru (30 dari SMAN 1 Selong, 30 dari MA
Mu’alimat NWDI Pancor)

Jumlah draft buku ajar yang disusun 40 draft buku ajar

Jumlah peserta

Presentase peserta yang mengoperasikan

0
minimal 3 alat Al 70%
Tingkat keberhasilan dalam menyusun buku
. Sy 100%
ajar sesuai kurikulum
Tingkat keberhasilan draft buku ajar 70%

mendapatkan skor minimal B

Pelatihan ini tidak hanya membantu peserta dalam menyusun buku ajar yang menarik
dan sesuai dengan standar kurikulum, tetapi juga memberikan dampak jangka pendek dan
panjang yang signifikan. Dampak jangka pendek meliputi keterampilan baru yang diperoleh
peserta dalam menyusun bahan ajar yang lebih cepat dan sistematis, serta draft buku ajar yang
siap digunakan dalam pembelajaran. Dampak jangka panjang berpotensi menciptakan budaya
menulis yang lebih kuat di kalangan guru, mendorong mereka untuk terus menghasilkan bahan
ajar inovatif, serta memperkuat penguasaan teknologi dalam pembelajaran. Meskipun beberapa
tantangan terkait dengan penggunaan alat berbasis Al muncul, pendampingan intensif berhasil
membantu peserta mengatasi kesulitan dan mengoperasikan alat-alat tersebut dengan baik.

'-H

IS Ponulisan Buku Ajar Berbasis
ARTIFICIAL INTELLEGENCE (Al)

Penandatangan implementasi Kerjasama Program Studl
MANAJEMEN PENDIDIKAN istor Pascasarjona

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan di MA Mu’alimin NWDI Pancor
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Gambar 2. Peserta Kegiatan Pelatihan di SMAN 1 Selong

PEMBAHASAN

Program pelatihan penulisan buku ajar berbasis teknologi Al yang dilaksanakan di
SMAN 1 Selong dan MA Mu’alimat NWDI Pancor telah menunjukkan keberhasilan yang
signifikan dalam meningkatkan keterampilan para guru dalam menyusun bahan ajar yang lebih
inovatif dan efisien. Dari total 80 peserta, 100% berhasil menyusun draft buku ajar minimal
tiga bab yang siap diterbitkan, dengan 70% peserta mampu mengoperasikan minimal tiga alat
berbasis Al yang diperkenalkan selama pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini
efektif dalam membekali guru dengan keterampilan teknis yang dibutuhkan di era digital.
Selain itu, para peserta juga menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti setiap sesi
pelatihan dan mampu memanfaatkan alat-alat Al seperti ChatGPT, Grammarly, Turnitin, dan
Canva untuk mempercepat dan mempermudah proses penyusunan buku ajar.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari integrasi konsep Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK), yang menekankan pentingnya hubungan antara teknologi, pedagogi, dan
konten dalam pendidikan. Sebagai referensi, sebuah studi terbaru menunjukkan bahwa TPACK
dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan memanfaatkan teknologi secara efektif
(Victor Solorzano et al., 2024). Dalam konteks pelatihan ini, penggunaan Al sebagai alat bantu
dalam penulisan buku ajar memungkinkan guru untuk mengakses berbagai sumber daya secara
lebih cepat dan efisien, serta merancang materi ajar yang lebih menarik dan interaktif.
Misalnya, penggunaan Canva untuk desain buku ajar memungkinkan penyusunan materi yang
lebih visual dan mudah dipahami oleh siswa, sementara Mendeley membantu guru dalam
menyusun daftar pustaka yang lebih terstruktur dan sesuai dengan standar akademik yang
berlaku.

Pencapaian terbesar dari program ini adalah tersusunnya 40 draft buku ajar yang siap
diterbitkan, yang tidak hanya sesuai dengan standar kurikulum, tetapi juga menggunakan
pendekatan yang lebih inovatif dengan memanfaatkan teknologi Al (Gkinko & Elbanna, 2023).
Buku ajar ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan
materi yang lebih relevan dan kontekstual. Penggunaan ChatGPT dalam pembuatan konten
buku ajar, misalnya, memungkinkan guru untuk menghasilkan materi yang lebih cepat dan
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akurat, sementara Turnitin memastikan bahwa buku ajar yang dihasilkan bebas dari
plagiarisme. Dengan demikian, pelatihan ini berhasil menunjukkan bagaimana integrasi
teknologi dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas pembuatan bahan ajar di sekolah.

Selain itu, pelatihan ini juga berdampak positif pada peningkatan kompetensi profesional
guru, khususnya dalam hal literasi digital. Sebuah penelitian oleh Choudhury et al.,
(2024)menunjukkan bahwa AI dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran dengan
mempersonalisasi materi dan mendukung pengajaran yang lebih efektif, yang sejalan dengan
tujuan program ini untuk memperkenalkan teknologi baru kepada guru. Para peserta tidak
hanya memperoleh keterampilan baru dalam penulisan buku ajar, tetapi juga mendapatkan
wawasan baru tentang pemanfaatan teknologi dalam pendidikan yang lebih luas. Hal ini
membuka peluang bagi para guru untuk terus berinovasi dalam mengembangkan bahan ajar
yang lebih relevan dengan kebutuhan peserta didik, serta lebih siap menghadapi tantangan
pendidikan di era digital.

Secara keseluruhan, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi
Al dalam pendidikan dapat memberikan dampak nyata terhadap kualitas pengajaran dan
pembelajaran. Pelatihan berbasis teknologi tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis,
tetapi juga membantu menciptakan budaya literasi digital yang lebih kuat di kalangan guru.
Dengan terus berinovasi dalam penggunaan teknologi, diharapkan para guru dapat
memanfaatkan Al untuk menghasilkan bahan ajar yang lebih efektif, relevan, dan sesuai
dengan perkembangan zaman. Implementasi alat Al ini juga sejalan dengan temuan dari
(Mohammad Talha Siddiqui, 2025)yang menyarankan bahwa integrasi Al dalam pendidikan
dapat membawa perubahan signifikan dalam cara pengajaran dilakukan, baik dalam
personalisasi pembelajaran maupun peningkatan efisiensi administrasi. Program ini
memberikan contoh yang jelas tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah menengah.

SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi signifikan terhadap

peningkatan kompetensi profesional guru di SMAN 1 Selong dan MA Mu’alimat NWDI
Pancor dalam menyusun buku ajar berbasis teknologi AI. Melalui pelatihan ini, para guru tidak
hanya memperoleh keterampilan dalam penulisan buku ajar yang sistematis dan sesuai
kurikulum, tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi AI untuk mempercepat dan
mempermudah proses penulisan bahan ajar. Dengan 40 buku ajar yang dihasilkan dan siap
untuk diterbitkan, program ini berhasil menciptakan dampak jangka panjang dalam
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Keberhasilan ini
juga membuka peluang bagi pelatihan serupa untuk diterapkan di sekolah-sekolah lain dalam
rangka meningkatkan kualitas pendidikan di era digital.

PERNYATAAN PENULIS
Dengan Hormat, Bersama ini kami menyatakan bahwa tulisan kami dengan judul

Mengintegrasikan AI Dalam Penulisan Buku Ajar: Pelatihan Inovatif Bagi Guru belum
pernah diterbitkan dan dikirim di jurnal manapun.
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